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pengertian 

Rokok adalah lintingan atau gulungan tembakau yang digulung / 
dibungkus dengan kertas, daun, atau kulit jagung, sebesar kelingking 
dengan panjang 8-10 cm, biasanya dihisap seseorang setelah dibakar 
ujungnya. Rokok merupakan pabrik bahan kimia berbahaya. Hanya 
dengan membakar dan menghisap sebatang rokok saja, dapat 
diproduksi lebih dari 4000 jenis bahan kimia. 400 diantaranya beracun 
dan 40 diantaranya bisa berakumulasi dalam tubuh dan dapat 
menyebabkan kanker. 

Rokok juga termasuk zat adiktif karena dapat menyebabkan adiksi 
(ketagihan) dan dependensi (ketergantungan) bagi orang yang 
menghisapnya. Dengan kata lain, rokok termasuk golongan NAPZA 
(Narkotika, Psikotropika, Alkohol, dan Zat Adiktif). 


perkembangan 

Kisah kretek bermula dari kota Kudus. Tak jelas memang asal-usul yang 
akurat tentang rokok kretek. Menurut kisah yang hidup dikalangan para 
pekerja pabrik rokok, riwayat kretek bermula dari penemuan Haji Djamari 
pada kurun waktu sekitar akhir abad ke-19. Awalnya, penduduk asli 
Kudus ini merasa sakit pada bagian dada, la lalu mengoleskan minyak 







cengkeh. Setelah itu, sakitnya pun reda. Djamari lantas bereksperimen 
merajang cengkeh dan mencampurnya dengan tembakau untuk dilinting 
menjadi rokok. 

Kala itu melinting rokok sudah menjadi kebiasaan kaum pria. Djamari 
melakukan modifikasi dengan mencampur cengkeh. Setelah rutin 
menghisap rokok ciptaannya, Djamari merasa sakitnya hilang, la 
mewartakan penemuan ini kepada kerabat dekatnya. Berita ini pun 
menyebar cepat. Permintaan "rokok obat" ini pun mengalir. Djamari 
melayani banyak permintaan rokok cengkeh. Lantaran ketika dihisap, 
cengkeh yang terbakar mengeluarkan bunyi "keretek", maka rokok 
temuan Djamari ini dikenal dengan "rokok kretek". Awalnya, kretek ini 
dibungkus klobot atau daun jagung kering. 

Sepuluh tahun kemudian, penemuan Djamari menjadi dagangan 
memikat di tangan Nitisemito, perintis industri rokok di Kudus. Bisnis 
rokok dimulai oleh Nitisemito pada 1906 dan pada 1908 usahanya resmi 
terdaftar dengan merek "Tjap Bal Tiga". Bisa dikatakan langkah 
Nitisemito itu menjadi tonggak tumbuhnya industri rokok kretek di 
Indonesia. 

Menurut beberapa babad legenda yang beredar di Jawa, rokok sudah 
dikenal sudah sejak lama. Bahkan sebelun Haji Djamari dan Nitisemito 
merintisnya. Tercatat dalam Kisah Roro Mendut, yang menggambarkan 
seorang putri dari Pati yang dijadikan istri oleh Tumenggung Wiroguno, 
salah seorang panglima perang kepercayaan Sultan Agung menjual 
rokok "klobot" (rokok kretek dengan bungkus daun jangung kering) yang 
disukai pembeli terutama kaum laki-laki karena rokok itu direkatkan 
dengan ludahnya. 



